V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan faktor psikologis,

faktor sistem politik, faktor kepercayaan politik, dan faktor sosial-ekonomi

menyebabkan perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri dalam

Pemilukada Kabupaten Pringsewu 2011. Berdasarkan tujuan tersebut, dapat

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Penelitian ini menunjukkan faktor psikologis, faktor sistem politik, faktor
kepercayaan politik, dan faktor sosial-ekonomi berpengaruh terhadap
perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri.

2. Faktor psikologis merupakan faktor yang paling dominan menyebabkan
perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada
Pringsewu 2011. Faktor ini melihat ketidakpuasan masyarakat terhadap
aktivitas partai politik akibat ketidakmampuan masyarakat memengaruhi
peristiwa dan kebijaksanaan politik. Masyarakat merasakan visi dan misi
kandidat kurang relevan dengan harapan/permasalahan masyarakat dan

merasakan jenuh dengan banyaknya pemilihan umum.
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3. Faktor kepercayaan politik merupakan faktor kedua yang menyebabkan
perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada
Pringsewu 2011. Faktor ini melihat ketidakpercayaan masyarakat terhadap
saluran politik dalam bentuk kandidat dan partai politik. Kepercayaan
politik masyarakat Pekon Kediri menjadi rendah disebabkan kemampuan
masyarakat dalam menilai kandidat yang berkompetisi tidak merakyat dan
tidak dapat mewujudkan janjinya saat terpilih. Masyarakat juga tidak
percaya terhadap janji partai politik beserta elit partai politiknya.

4. Faktor sosial-ekonomi menjadi penyebab ketiga perilaku tidak memilih
masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada Pringsewu 2011. Faktor ini
melihat bahwa sebagian penghasilan pribadi masyarakat tergolong rendah
dan terikat oleh waktu kerjanya sehingga memilih tetap bekerja saat
pemilihan. Latar belakang pendidikan masyarakat yang rendah ternyata
tidak membatasi wawasan mereka dalam mempelajari kehidupan politik
dan masyarakat banyak mendapatkan informasi pemilukada dari tokoh
masyarakat maupun aparat pemerintah Pekon Kediri.

5. Faktor sistem politik berpengaruh paling kecil menyebabkan perilaku tidak
memilih masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada Pringsewu 2011.
Faktor ini melihat penilaian masyarakat terhadap sistem politik dan sistem
pemilu. Masyarakat menilai tahapan penyelenggaraan pemilu yang sukar
untuk dimengerti, menilai anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
kurang memberikan perhatian pada permasalahan masyarakat lokal, dan
menilai pemilukada yang tidak membawa perubahan kehidupan berbangsa

dan bernegara.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran terkait penelitian ini,

yaitu:

1. Partai politik beserta kandidat harus bersosialisasi dan berkampanye dengan
baik sehingga menarik minat masyarakat untuk memilih mereka saat
pemilihan. Pemerintah Kabupaten Pringsewu, KPU Pringsewu, dan aparat
pemerintah beserta tokoh masyarakat Pekon Kediri harus bekerja sama dan
lebih bersikap persuasif dalam memberikan informasi pemilukada agar
menarik minat masyarakat sehingga kesadaran berpolitik masyarakat
menjadi meningkat. Masyarakat Pekon Kediri juga harus lebih bersikap
bertanggung jawab terhadap aktivitas politik karena mereka tidak akan
lepas dari kehidupan politik.

2. Partai politik di Pringsewu harus memperhatikan dan melibatkan masyarakat
secara langsung dalam berbagai peristiwa dan kebijaksanaan politik. Kandidat
yang berkompetisi juga harus membuat visi dan misi yang sesuai permasalahan
masyarakat dan sesuai harapan yang diinginkan masyarakat. Pemerintah
Pringsewu dan partai politik harus bekerja sama meyakinkan masyarakat dan
menciptakan pemilihan yang Luber dan Jurdil agar masyarakat tidak jenuh.

3. Partai politik di Pringsewu harus mencari kandidat yang lebih
berkompeten dan berkarisma dalam memimpin sehingga dapat
meningkatkan kembali kepercayaan politik masyarakat terhadap saluran
politik dalam bentuk kandidat maupun partai politik. Kepala daerah

khususnya di Pringsewu harus amanah terhadap kepemimpinannya, harus



162

bersikap aspiratif terhadap masyarakatnya, dan harus lebih dekat kepada
masyarakat dengan memperhatikan seluruh kepentingan masyarakatnya.

. Pemerintah Kabupaten Pringsewu harus meningkatkan kesadaran
berpolitik masyarakat dengan memberikan pendidikan politik pada
lembaga pendidikan formal, seperti sekolah dan perguruan tinggi.
Pemerintah seharusnya juga memberikan perhatian yang lebih terhadap
permasalahan yang ada di masyarakat khususnya masyarakat yang
tergolong ke dalam status sosial-ekonomi yang rendah sehingga mereka
juga akan memberikan perhatian yang lebih terhadap kebijakan yang
diambil dan diterapkan pemerintah. Masyarakat Pekon Kediri harus lebih
bersikap rasional dalam mempertimbangkan pilihannya. Pertimbangan
tersebut terkait penilaian objektif masyarakat dari sisi kemampuan dan
kredibilitas yang dimiliki kandidat ataupun partai politik.

. Pemerintah  Pringsewu  khususnya  KPU Pringsewu  harus
mensosialisasikan tahapan penyelenggaraan pemilu dengan jelas kepada
seluruh masyarakat Pringsewu dan harus mengawal sistem pemilu dengan
baik dan benar sehingga masyarakat mengerti pentingnya dalam
berpartisipasi politik. Partai politik juga harus membangun sistem politik
yang jelas dan transparan sesuai dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila
sehingga mudah dimengerti dan dipahami seluruh masyarakat. Anggota
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) harus memberikan perhatian yang lebih

terhadap permasalahan masyarakat lokal khususnya di desa.



